ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Posing dan
Motivasi Terhadap Kreativitas Berfikir Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri
1 Sumbergempol Tahun Ajaran 2013/2014” ini ditulis oleh Mamik Suharti
(3214103096) Jurusan Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan,
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung, yang dibimbing oleh Dr. Eni
Setyowati, S.Pd.,MM

Kata kunci : Model Pembelajaran Problem Posing, Motivasi dan Kreativitas
Berfikir

Untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis dan kreatif siswa, guru
hendaknya memilih dan menggunakan strategi, pendekatan, metode atau teknik
yang banyak melibatkan siswa aktif dalam pembelajaran, baik secara mental, fisik
maupun sosial. Selain itu guru hendaknya memilih metode pembelajaran yang
dapat merangsang minat atau perhatian sehingga merasa tertarik untuk mengikuti
kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini, peneliti menghubungkan antara model
pembelajaran problem posing dan motivasi dalam kaitannya dengan kreativitas
berfikir siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Sumbergempol Tulungagung.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah
deskripsi penerapan model pembelajaran problem posing, motivasi dan kreativitas
berfikir matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sumbergempol tahun ajaran
2013/2014 ? (2) Apakah ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran
problem posing terhadap kreativitas berfikir matematika siswa kelas VII SMP
Negeri 1 Sumbergempol tahun ajaran 2013/2014 ? (3) Apakah ada pengaruh yang
signifikan pemberian motivasi terhadap kreativitas berfikir matematika siswa
kelas VII SMP Negeri 1 Sumbergempol tahun ajaran 2013/2014? (4) bagaimana
pengaruh model pembelajaran problem posing dan pemberian motivasi Secara
bersama-sama terhadap kreativitas berfikir matematika siswa kelas VII SMP
Negeri 1 Sumbergempol tahun ajaran 2013/2014 ?

Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui (1) Deskripsi penerapan
model pembelajaran problem posing, motivasi dan kreatifitas berfikir matematika
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sumbergempol tahun ajaran 2013/2014. (2)
Apakah ada pengaruh yang signifikan model pembelajaran problem posing
terhadap kreatifitas berfikir matematika siswa kelas VII SMP Negeri 1
Sumbergempol tahun ajaran 2013/2014. (3) Apakah ada pengaruh yang signifikan
pemberian motivasi terhadap kreatifitas berfikir matematika siswa kelas VII SMP
Negeri 1 Sumbergempol tahun ajaran 2013/2014. (4) Deskripsi apakah ada
pengaruh yang signifikan model pembelajaran problem posing dan pemberian
motivasi terhadap kreatifitas berfikir matematika siswa kelas VIl SMP Negeri 1
Sumbergempol tahun ajaran 2013/2014.
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Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode tes, angket, observasi, dokumentasi dan wawancara. Metode tes
digunakan untuk mendapatkan nilai tingkat kreativitas berfikir siswa, metode
angket digunakan untuk mengetahui tingkat motivasi siswa SMP Negeri 1
Simbergempol yang digunakan sebagai sampel penelitian, sedangkan metode
dokumentasi , observasi dan wawancara digunakan untuk memperoleh informasi
tentang populasi, sampel, dan informasi lain yang dibutuhkan dalam penelitian.

Pola penelitian yang digunakan adalah Quasi eksperimen yang bertujuan
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran problem posing dan pemberian
motivasi terhadap kreativitas berfikir matematika siswa. Dengan variabel
terikatnya adalah kreativitas berfikir ~ dan variabel bebasnya adalah model
pembelajaran problem posing dan motivasi. Dalam pengambilan sampel
digunakan teknik cluster random sampling (sampel acak kelompok) ialah sampel
acak sederhana dimana setiap sampling ini terdiri dari kumpulan atau kelompok
elemen. Banyaknya sampel pada penelitian ini adalah 61 siswa. Penelitian ini
dilaksanakan di SMP Negeri 1 Sumbergempol Tulungagung pada tanggal 17 — 24
februari 2014. Metode analisis data penelitian ini menggunakan dua tahap yaitu
analisis awal dan analisis akhir. Analisis awal berupa uji homogenitas dan uji
normalitas. Sedangkan analisis akhir menggunakan anava dua jalur.

Dari hasil penelitian, diketahui bahwa Fpiwng = 36,038 dan taraf signifikansi
0,000. Sedangkan untuk Fper dengan taraf signifikansi 5% serta df pembilang 1
dan df penyebut 57 diperoleh nilai Fiper = 4,01. Maka karena Fuiwung > Franel Yaitu
36,038 > 4,01 dan taraf signifikansi < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05, H; diterima
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran Problem
Posing terhadap kreativitas berfikir siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sumbergempol
Tulungagung. Selanjutnya, Fniwng = 11,664 dan taraf signifikansi 0,001.
Sedangkan untuk Fpe dengan taraf signifikansi 5% serta df pembilang 1 dan df
penyebut 57 diperoleh nilai Fiaper = 4,01. Maka karena Fitung > Frapel yaitu 11,664 >
4,01 dan taraf signifikansi < 0,05 yaitu 0,001 < 0,05, H; diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh motivasi terhadap kreativitas berfikir siswa
kelas VII SMP Negeri 1 Sumbergempol Tulungagung. Yang terakhir, Fniwng =
10,535 dan taraf signifikansi 0,002. Sedangkan untuk Fgpe dengan taraf
signifikansi 5% serta df pembilang 1 dan df penyebut 57 diperoleh nilai Fipe =
4,01. Maka karena Fhiwung > Frabel yaitu 10,535 > 4,01 dan taraf signifikansi < 0,05
yaitu 0,002 < 0,05, H; diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
model pembelajaran Problem Posing dan Motivasi terhadap kreativitas berfikir
siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sumbergempol Tulungagung.
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ABSTRACT

Thesis with the title "Model of Learning Effect Motivation Problem
Posing Against Creativity and Thinking Mathematics Seventh Grade Students of
SMP Negeri 1 Sumbergempol Academic Year 2013/2014" was written by Mamik
suharti (3214103096) Tadris Department of Mathematics, Faculty of Tarbiyah and
Teaching Science, Institute of Islamic Studies (IAIN) Tulungagung, which is led
by Dr. Eni Setyowati, S.Pd., MM

Keywords : Models of Learning Problem Posing, Motivation and Creativity
Thinking

To improve the ability to think critically and creatively students, teachers
should select and use strategies, approaches, methods or techniques that involve
students actively in the learning, both mentally, physically and socially. In
addition teachers should choose the method of learning that can stimulate an
interest or concern that is interested in participating in learning activities. In this
case, researchers attributed the problem posing model of learning and motivation
in relation to creative thinking students of class VII in SMP Negeri 1
Sumbergempol Tulungagung.

The problems of this study were (1) How does the description of the
application of the model problem posing learning, motivation and creativity of
thinking math class VII Junior High School 1 Sumbergempol school year
2013/2014? (2) Is there a significant effect of problem posing learning model for
the creativity to think math class VII Junior High School 1 Sumbergempol school
year 2013/2014? (3) Is there a significant effect of motivation on creative thinking
math class VII Junior High School 1 Sumbergempol school year 2013/2014? (4)
how to influence learning model of motivation and problem posing together the
creativity to think math class VII Junior High School 1 Sumbergempol school
year 2013/2014?

The aim in this study to determine (1) Description of problem posing
application of learning models, motivation and creativity of thinking math class
VII Junior High School 1 Sumbergempol school year 2013/2014. (2) Is there a
significant effect on the learning model of creative thinking problem posing math
class V11 Junior High School 1 Sumbergempol school year 2013/2014. (3) Is there
a significant effect of motivation on creative thinking math class VII Junior High
School 1 Sumbergempol school year 2013/2014. (4) Description of whether there
is a significant effect of problem posing model of learning and motivation towards
creative thinking math class VII Junior High School 1 Sumbergempol school year
2013/2014.

Data collection methods used in this study is a method of test,
questionnaire, observation, documentation and interviews. Test methods used to
obtain the value of creative thinking level of students, the questionnaire method
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used to determine the level of motivation of students of SMP Negeri 1
Simbergempol used as the sample, while the methods of documentation,
observation and interviews are used to obtain information about populations,
samples, and other information required in the study.

The pattern of the study is a quasi experiment aimed to determine the
effect of problem posing learning model and providing motivation to students'
mathematical thinking creativity. With the dependent variable is the independent
variable of thinking and creativity is problem posing model of learning and
motivation. The sampling technique used in cluster sampling (sample group) is a
simple random sample in which each sampling consists of a collection or group of
elements. The number of samples in this study were 61 students. This research
was conducted at SMP Negeri 1 Sumbergempol Tulungagung on 17-24 February
2014. Methods of data analysis of this study uses two stages: a preliminary
analysis and the final analysis. Preliminary analysis of a homogeneity test and the
test for normality. While the final analysis using anova two pathways.

From the research, it is known that the Fhiung = 36.038 and a significance
level of 0.000. As for the Fape With a significance level of 5% and 1 df numerator
and denominator df = 57 Fype = 4.01 was obtained. So because of Fhitung > Fravel
is 36.038 > 4.01 and a significance level < 0.05 isis 0.000 < 0.05, H1 is accepted
so it can be concluded that there is a learning model Problem Posing influence the
creativity to think of class VII students of SMP Negeri 1 Sumbergempol
Tulungagung. Furthermore, Friwng = 11.664 and a significance level of 0.001. As
for the Frapel With a significance level of 5% and 1 df numerator and denominator
df = 57 Fiaber = 4.01 was obtained. So because Fhiwng > Fraper IS 11,664 > 4.01 and
significance level < 0.05 is 0.001 < 0.05, H1 is accepted so it can be concluded
that no effect of motivation on creative thinking class VI students of SMP Negeri
1 Sumbergempol Tulungagung. The latter, of Fhiung = 10.535 and a significance
level of 0.002. As for the Fape With a significance level of 5% and 1 df numerator
and denominator df = 57 Fpe = 4.01 was obtained. So because Fhiwng > Fravel 1S
10.535 > 4.01 and significance level < 0.05 is 0.002 < 0.05, H1 is accepted so it
can be concluded that there is influence of Problem Posing learning model and
motivation for the creativity to think of class VII students of SMP Negeri 1
Sumbergempol Tulungagung.
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